
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                            e-ISSN : 2745 4053 

Vol. 7 No. 1, Edisi Januari - Maret 2026 |pp 1447-1452 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7i1.7570 

1447 

Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025                                                                        Afdal Fauzen, et.al 

Pendampingan Peserta Didik dalam Membaca Al-Quran melalui Metode Talaqqi 
 

Pendampingan Peserta Didik dalam Membaca Al-Quran 

melalui Metode Talaqqi 
 

 
1)Afdal Fauzen*, 2)Martin Kustati, 3)Gusmirawati 

1,2,3)Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, Indonesia 

*Email : afdal.fauzen@gmail.com  

 

I. PENDAHULUAN 

Hasil tes kemampuan membaca Al-Qur’an di SMPN 40 Padang menunjukkan masih banyak peserta 

didik yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai tajwid. Padahal, Peraturan Wali Kota 

Padang No. 47 Tahun 2021 mewajibkan seluruh peserta didik tingkat SMP/MTs mampu membaca Al-

Qur’an. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendampingan yang intensif dan terstruktur.  

INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK 
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Tujuan dari pendampingan ini adalah untuk memberikan pendampingan kepada peserta didik 

agar bisa membaca al quran dengan tajwid yang benar melalui metode Talaqqi. Metode 

Talaqqi yaitu belajar Al-Qur’an dengan dicontohkan seorang guru, peserta didik menyimak 

dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru kemudian mengikuti bacaannya dan 

dikoreksi oleh guru terkait dengan kesalahan-kesalahan yang ada ketika membaca Al-Qur’an. 

Metode talaqqi merupakan metode belajar Al-Qur’an yang dilakukan secara face to face atau 

langsung antara guru dengan peserta didik. Adapun latar belakang melakukan pendampingan 

karena masih kurangnya pemahaman peserta didik dalam membaca al-quran sesuai dengan 

kaidah tajwid yang benar. Metode    yang digunakan dalam pendampingan ini metode 

Participatory Action Research (PAR) dengan cara membagi peserta didik menjadi dua 

kelompok yang terdiri dari kelompok yang tidak bisa membaca al-Quran sama sekali dan 

kelompok yang bisa membaca al-Quran namun masih terbata-bata. Ada tiga tahapan 

Participatory Action Research (PAR) yang dilakukan yaitu tahapan persiapan, tahapan 

pelaksanaan dan tahapan evaluasi. Adapun Hasil dari pendampingan ini adalah agar peserta 

didik dapat membaca Al-Qur’an dengan kaidah tajwid yang benar serta memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk semakin mahir dalam membaca al-Quran dan menghafal al-Quran 

nantinya. Sehingga tidak ada lagi peserta didik tingkat SMP yang belum bisa atau terbata-

bata dalam membaca al-Quran.  

 ABSTRACT 
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The purpose of this mentoring is to provide guidance to students so that they can read the 
Quran with correct tajwid through the Talaqqi method. The Talaqqi method is learning the 
Quran by example from a teacher, where students listen to what the teacher says and then 
follow along with the reading and are corrected by the teacher for any mistakes made when 
reading the Quran. The Talaqqi method is a method of learning the Quran that is carried out 
face-to-face or directly between the teacher and the students. The background for providing 
assistance is the students' lack of understanding in reading the Quran in accordance with the 
correct tajwid rules. The method used in this mentoring is Participatory Action Research 
(PAR), which involves dividing the students into two groups: those who cannot read the 
Qur'an at all and those who can read the Qur'an but still stutter. There were three stages of 
Participatory Action Research (PAR) carried out, namely the preparation stage, the 
implementation stage, and the evaluation stage. The results of this assistance are that students 
can read the Quran with the correct tajwid rules and provide opportunities for students to 
become more proficient in reading and memorizing the Quran in the future. So that there are 
no more junior high school students who cannot read the Quran or stutter when reading it. 
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Banyak metode yang dapat diberikan kepada peserta didik dalam memberikan pendampingan ketika 

membaca al-Quran, diantaranya adalah adanya metode Talaqqi. Karena membaca sebenarnya adalah proses 

mengenali beìntuk huruf dan aturan tata bahasa, serta kemampuan untuk mendapatkan dan memahami isi, 

ide, atau gagasan yang terdapat dalam bacaan, baik yang terang-terangan, tersirat, maupun tersembunyi. 

Setiap tindakan atau kegiatan yang dilakukan seseorang secara sadar pasti memiliki tujuan, fungsi, dan arah 

tertentu. Demikian pula dengan kegiatan membaca yang sangat berguna bagi kehidupan setiap orang, 

terlepas dari jenis kelompok atau profesi mereka. (Nazaruddin, dkk 2023) 

Membaca Al-Quran merupakan salah satu aktivitas yang sangat penting dalam kehidupan seorang 

Muslim. Selain sebagai petunjuk hidup, Al-Quran juga menjadi sumber ilmu pengetahuan, moral, dan 

spiritual yang mendalam. Akibatnya, sangat penting bagi setiap orang, terutama peserta didik, untuk dapat 

membaca Al-Quran dengan baik dan benar. Selain keahlian teknis dalam tajwid, kemampuan membaca Al-

Qur'an juga diperlukan secara spiritual dengan menunjukkan adab dan kesungguhan dalam membacanya. 

(Shihab, 1996) 

Dalam membaca Al-Quran masih ditemukan banyak  anak yang belum mampu baca Al Qur’an dengan 

baik. Hal itu Tejadi   disebabkan   oleh   kurangnya   perhatian   dan   kurangnya   latihan membaca. Dengan 

demikian diperlukan metode dalam yang tepat dan sesuai dengan kondisi dan keadaan peserta didik.  

Salah satu metode yang telah lama digunakan dalam pembelajaran Al-Quran adalah metode Talaqqi. 

Talaqqi menurut bahasa berasal dari kata talaqqa yatalaqqa asal dari fiil laqiya-yalqa-liqaan yang berarti 

bertemu, berhadapan, mengambil, menerima. Metode ini telah terbukti efektif sejak masa Nabi Muhammad 

SAW hingga, yakni pembelajaran yang dilakukan secara langsung antara guru dan murid, di mana murid 

mendengarkan dan menirukan bacaan gurunya secara berulang. Metode ini bertujuan untuk memastikan 

peserta didik dapat memaca Al-Quran dengan tajwid yang benar, serta memahami makna dan kandungan 

yang ada di dalamnya  (Mursal Aziz, Hairullah, 2025) 

Metode Talaqqi adalah jenis pengajaran di mana siswa belajar langsung dari seorang guru (atau 

pengajar) yang membaca Al-Quran dengan benar dan diulang-ulang oleh siswa untuk memastikan 

pemahaman dan penguasaan yang baik. Dalam praktiknya, metodeì ini mengedepankan interaksi langsung 

antara pengajar dan peserta didik, sehingga diharapkan dapat menciptakan pemahaman yang mendalam serta 

meningkatkan keterampilan membaca Al-Quran secara betahap.  

Salah satu cara pertama untuk belajar al-Qur'an adalah melalui talaqqi. Seperti dalam sejarah Islam, 

metode ini sudah digunakan sejak aman Rasulullah dan para sahabat (Abdul Bari, Ubaidillah, Moh Husnul 

Khuluq, Moh. Alvan Syauqi, 2024). Dalam metode talaqqi, peserta didik mendengarkan bacaan guru 

terlebih dahulu, kemudian menirukannya hingga benar dan sesuai dengan kaidah tajwid.  

Pada metode Talaqqi peserta didik yang belajar al-Qur’an dan guru yang mengajarkan harus 

berhadapan, selanjutnya murid memperhatikan gerak bibir guru untuk mendapatkan pengucapan makhraj 

yang benar. Metode ini tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga membangun kedekatan 

emosional antara guru dan murid serta memperkuat sanad bacaan Al-Qur’an (Haq, 2016). Selain penelitian 

sebelumnya di Taman Pendidikan Al-Quran Jabal Rahmad Semen Padang ditemukan bahwa menjadikan 

membaca al-Quran lebih menyenangkan karena metode talaqqi bukan hanya mempelajari teori tapi juga 

praktek. 

Melalui pendampingan yang intensif, peserta didik dapat memperoleh bimbingan yang sesuai dengan 

perkembangan kemampuan mereka, baik dalam segi bacaan, pengucapan, maupun pemahaman tafsirnya. 

Dalam penerapannya metode Talaqqi tentu memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut  (Oktaviani, 2024) 

kelebihan metode Talaqqi adalah sebagai berikut: 

a. Membangun hubungan yang baik secara emosional antara guru dan murid. 

b. Guru memberi bimbingan secara terus-menerus sehingga memahami sifat dan karakter setiap anak. 

c. Guru bisa langsung memperbaiki cara anak membaca agar mereka tidak salah dalam mengucap huruf. 

d. Anak dapat melihat gerakan bibir guru dengan jelas ketika guru mengucapkan makhorijul huruf karena 

berhadapan langsung.  

Sama seperti metodeì lain, metodeì Talaqqi juga memiliki kelemahan. Seperti yang dijelaskan oleh 

(Susianti, 2016) yaitu: 

a. Metode talaqqi tidak cocok digunakan dalam kelas yang terdiri dari banyak siswa karena dianggap 

kurang efektif. 
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b. Guru akan memeriksa hafalan setiap siswa secara berurutan, sehingga siswa yang belum giliran akan 

merasa jenuh menunggu gilirannya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode Talaqqi memiliki kelebihan dan 

kelemahan. Dengan demikian metode Talaqqi yang akan diterapkan di SMPN 40 Padang adalah berfokuskan 

kepada peningkatan kemampuan membaca al-Quran dan memahami tajwid dasar. Karena banyak 

pendampingan yang dilakukan sebelumya fokus kepada hafalan al-quran yang diberikan. Seperti 

pendampingan yang dilakukan oleh Meifa Adinda Erwina dan kawan-kawan di TPQ al Hidayah Dadok 

Tunggul Hitam kota Padang yang dijelaskan Baca Tulis Al-Quran (BTQ) menggunakan metode talaqqi di 

TPQ menunjukkan bahwa penerapan metodeì ini secara sistematis, melalui langkah-langkah mendengar (as-

samaa’), membaca di depan guru (al-a’radh), serta penggabungan kedua metode, telah berhasil 

meningkatkan kemampuan membaca AlQur’an siswa (Meifa dkk, 2024).  

Berdasarkan temuan-temuan sebelumnya dan kondisi siswa di SMPN 40 Padang, tujuan utama dari 

kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an melalui 

penerapan metode talaqqi yang teratur. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

metode talaqqi mampu meningkatkan ketepatan dalam pengucapan huruf, penerapan tajwid, serta kelancaran 

dalam membaca Al-Qur’an. Pengabdian ini juga ingin mendapatkan hasil penelitian tentang perubahan 

kemampuan siswa setelah mengikuti proses talaqqi. 

 

II. MASALAH 

Adapun pendampingan yang dilakukan terhadap peserta didik dengan metodeì talaqqi di SMP 40 

Padang adalah karena masih adanya siswa yang tidak bisa meìmbaca al-Quran dengan baik. Padahal siswa 

SMP harus bisa membaca al-Quran sesuai dengan Peraturan Walikota (Perwali) Kota Padang Nomor 47 

Tahun 2021 tentang Peningkatan Kemanpuan Baca Tulis Al-Quran Bagi Peserta Didik Sekolah Menengah 

Pertama Dan Madrasah Tsanawiyah (Padang, 2021) 

Dengan demikian setelah dilakukan pengetesan terhadap peserta didik di SMPN 40 Padang, masih ada 

peserta didik yang kurang lancar dan tidak lancar dalam membaca al-Quran. Untuk meminimalisir dan 

menghilangkan jumah peserta didik yang buta akan membaca al-Quran maka SMPN 40 Padang mengadakan 

program terhadap peserta didik yang tidak bisa tersebut dengan mengadakan program Taman Pendidikan 

Quran (TPQ).   

 
Gambar 1. Lokasi Pengabdian Masyarakat 

 
III. METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pendampingan ini adalah Participatory Action Research (PAR) 

adalah teknik yang diterapkan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. PAR merupakan jenis 

penelitian dalam pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk menemukan hal-hal yang mengaitkan 

proses penelitian dengan proses pemberdayaan sosial untuk mencapai tiga ukuran penting dalam perubahan 

sosial, yaitu (1) adanya komitmen kolektif dengan masyarakat; (2) terdapat pemimpin lokal di dalam 

komunitas; (3) serta terbentuknya institusi baru dalam masyarakat yang didasarkan pada kebutuhan yang 

ada. 

Didalam, (Toìhir & Ibrahimy, 2021) dijelaskan bahwa terdapat tiga tahap dalam PAR yang mendukung 

pelaksanaan program membaca al-Quran di SMPN 40 Padang yaitu: 

1. Tahap Persiapan. Dalam tahapan ini, termasuk kegiatan perencanaan. Proses perencanaan adalah 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                            e-ISSN : 2745 4053 

Vol. 7 No. 1, Edisi Januari - Maret 2026 |pp 1447-1452 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7i1.7570 

1450 

Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025                                                                        Afdal Fauzen, et.al 

Pendampingan Peserta Didik dalam Membaca Al-Quran melalui Metode Talaqqi 
 

langkah fundamental dimana manajemen menentukan sasaran dan metodeì pencapaiannya. Pada tahap 

persiapan, terdapat berbagai aktivitas yang dilakukan dalam pendampingan membaca al-Quran siswa 

dengan metodeì talaqqi di SMPN 40 Padang. 

2. Tahap Pelaksanaan. Tahapan ini melibatkan penerapan seluruh program yang telah disiapkan atau 

direncanakan, dengan melaksanakan pendampingan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan dan 

menggunakan metodeì pendampingan yang telah ditetapkan, dengan fokus khusus pada metodeì 

talaqqi. 

Tahapan Evaluasi. Di setiap akhir aktivitas penting untuk melakukan evaluasi sebagai refleksi dari 

rencana yang telah dilakukan, termasuk dalam proses pendampingan ini. 

  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendampingan dilakukan kepada peserta didik yang belum lancar dan tidak bisa membaca al-Quran di 

SMPN 40 Padang melalui metodeì talaqqi. Untuk membantu peserta didik yang belum bisa membaca Al-

Qur’an, diadakan program TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an). Didalam (Khoir eìt al., 2022) disebutkan 

Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) muncul karena ada rasa prihatin terhadap banyaknya orang Muslim yang 

belum bisa membaca Al-Qur’an. Dari rasa prihatin ini timbul kepedulian untuk mengatasi buta huruf dalam 

membaca Al-Qur’an, terutama di kalangan anak-anak, serta upaya mengenalkan Al-Qur’an kepada mereka. 

Adapun tahapan dilakukan dalam menjalankan program ini adalah sebagai berikut: 

A. Tahap Persiapan membaca al-Quran dengan metodeì talaqqi di SMPN 40 Padang. 

Pada tahapan ini, guru melakukan seleksi kepada peserta didik. Seleksi yang dilakukan baik kepada 

peserta didik baru (kelas VII) maupun kepada peserta didik yang lama (kelas VIII dan IX). Seluruh peserta 

didik dilakukan pengetesan terhadap membaca al-Qurannya.  

Khusus kelas VII karena baru masuk keì SMPN 40 Padang, maka seleksi yang dilakukan ketika mereka 

melakukan pendaftaran ulang. Sementara untuk kelas VIII dan IX dilakukan ketika jam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam pengetesan tersebut di ambil empat kategoìri yaitu sangat lancar, 

lancar, kurang lancar, dan tidak lancar. Jadi beìrdasarkan kategori tersebut yang akan masuk dalam kegiatan 

TPQ adalah siswa yang kurang lancar dan tidak lancar dalam membaca Al-Quran.  Sementara yang sangat 

lancar dan lancar diarahkan keì program tahfiz.  

 Dari seleksi yang dilakukan terhadap peserta didik SMPN 40 Padang didapati sebanyak 35 Siswa 

yang termasuk kurang lancar dan sebanyak 22 orang siswa yang tidak lancar. Dengan demikian mereka yang 

termasuk ke dalam dua kategori ini maka mereka dimasukkan ke dalam program TPQ (Taman Pendidikan 

Al-Quran).  

 
Gambar 2. Ketika menseleksi peserta didik dalam kemampuannya membaca al-Quran 

 

B. Tahap pelaksanaan membaca al-Quran dengan metodeì talaqqi di SMPN 40 Padang 

Dalam pelaksanaanya program TPQ di SMPN 40 Padang maka peserta didik dibagi kedalam dua 

kelompok atau kelas dalam belajar membaca Al-Quran. Diantarnya ada kelompok yang kategorinya kurang 

lancar dan kelompok atau kelas yang lain dengan kategori tidak lancar. Kedua kategori itu menggunakan 

metodeì talaqqi dalam mengajarkan membaca Al-Quran.  

Adapun waktu belajaranya adalah setiap jumat pukul 13.30-15.00 WIB, dengan sistem klasikal dengan 

dua orang guru Pendidikan Agama Islam yang menghandel kegiatan tersebut. Kemudian peserta didik yang 

tidak bisa membaca itu maka diberikan waktu yang lain kepada mereka. Jadi   mereka setiap hari untuk 

membaca dengan metodeì Talaqqi.  Adapun jadwal mereka membaca al-Quran adalah ketika istirahat baik 

istirahat pertama maupun istirahat kedua (ketika istirahat untuk shalat zhuhur). 
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Dalam penerapan metode Talaqqi ini menjadikan pembelajaran individual terarah hal ini dibuktikan 

dengan temuan ilmiah menunjukkan bahwa metode talaqqi lebih efektif dibandingkan pembelajaran klasikal 

untuk peserta didik dengan kemampuan rendah. Hal ini terjadi karena interaksi langsung antara guru-peserta 

didik mempercepat koreksi makhraj kemudian perhatian individual meningkatkan motivasi dan fokus. Serta 

repetisi dan imitatif mempermudah internalisasi tajwid. 

Dalam konteks pembelajaran di SMPN 40 Padang, metode talaqqi juga berfungsi sebagai sarana 

pembinaan karakter religius peserta didik. Kegiatan ini menanamkan sikap disiplin, kesabaran, dan rasa 

hormat kepada guru. Hal ini sejalan pembelajaran al-Qur’an dengan metode talaqqi tidak hanya mengajarkan 

aspek teknis bacaan, tetapi juga membentuk adab belajar dan spiritualitas peserta didik. 

Mereka semua semangat dalam membaca al Quran namun waktu dalam membacanya yang tidak banyak 

karena ketika jam istirahat. Sementara waktu yang untuk klasikal adalah setiap minggunya pada hari Jumat.  

 
Gambar 3. Proses yang dilaksanakan secara klasikal di dalam kelas 

 

 
 

Gambar 4. Pelaksanaannya secara individual 

C. Tahap Evaluasi membaca al-Quran dengan metodeì talaqqi di SMPN 40 Padang 

Evaluasi merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran al-Qur’an, terutama dengan penerapan 

metode talaqqi yang menekankan ketepatan bacaan secara langsung antara guru dan peserta didik. Tujuan 

dilakukannya evaluasi tersebut salah satunya adalah untuk mengetahui seberapa baik siswa mampu membaca 

al-Qur'an dengan benar, sesuai dengan aturan tajwid, tempat keluarnya suara (makhraj huruf), serta 

kecepatan dan keindahan bacanya (tartil), seperti yang diajarkan oleh Rasulullah kepada para sahabat melalui 

cara talaqqi. Kegiatan yang telah dilaksanakan tentu harus ada refleksinya. Adapun evaluasi yang diadakan 

adalah evaluasi berkala, yaitu setiap dua bulan sekali. Dari evaluasi yang dilakukan tersebut terjadi 

perubahan dalam membaca al-Quran peserta didik yaitu: terjadinya peningkatan kemampuan membaca 

secara signifikan. Adapun data evaluasi berkala menunjukkan bahwa peserta didik mengalami peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur’an dalam tiga aspek penting yaitu Ketepatan makhraj huruf meningkat rata-

rata 65% setelah dua siklus evaluasi. Kemudian dalam penerapan hukum tajwid dasar meningkat dari 28% 

peserta didik yang benar menjadi 74%. Kelancaran membaca meningkat terutama pada kelompok “tidak 

lancar”, di mana 68% naik ke kategori “kurang lancar”.  

Kemudian perubahan motivasi dan sikap religius siswa, hal ini terlihat dari sikap mereka diantaranya, 

Siswa menjadi lebih percaya diri dalam membaca Al-Qur’an karena mereka sudah lancar dari sebelumnya. 

Kemudian muncul kebiasaan baru: 42% siswa mulai membaca saat istirahat tanpa diminta. Adapun alasan 

terjadinya tren peningkatan adalah Talaqqi bersifat auditory-imitatif, cocok untuk siswa dengan kemampuan 

dasar lemah, kemudian hubungan emosional guru-peserta didik membuat siswa nyaman dan tidak takut salah 

serta konsistensi waktu belajar memperkuat memori fonetik siswa. 
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V. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Pendampingan Peserta Didik Dalam Membaca Al-Quran 

Melalui Metodeì Talaqqi di SMPN 40 Padang dapat disimpulkan bahwa metodeì ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Melalui proses pembelajaran yang 

bersifat langsung antara guru dan peserta didik, metodeì talaqqi mampu menanamkan ketepatan dalam 

makhraj, tajwid, serta adab membaca Al-Qur’an. Selain itu, penerapan metodeì talaqqi juga berdampak 

positif terhadap peningkatan motivasi dan minat peserta didik untuk mempelajari al-Qur’an. Hal ini terjadi 

karena adanya interaksi personal antara guru dan siswa yang menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan penuh makna spiritual. Dengan demikian, metodeì talaqqi sangat relevan digunakan 

dalam konteks pendidikan formal seperti di SMPN 40 Padang, terutama dalam program literasi al-Qur’an 

dan kegiatan TPQ sekolah. 

Metode Talaqqi berhasil meningkatkan kemampuan anak-anak dalam membaca Al-Qur'an. Setiap cara 

yang digunakan mampu mengatasi berbagai kesulitan dalam belajar Al-Qur'an, seperti menghafal, 

mengucapkan dengan benar, serta memahami tajwid. Penerapan metodeìtalaqqi diharapkan dapat terus 

dikembangkan dengan dukungan sarana, pelatihan guru, serta evaluasi berkelanjutan agar tujuan 

pembelajaran membaca Al-Qur’an teìrcapai secara optimal dan merata di kalangan peserta didik. 
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